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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang Masalah


Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan lebih luas lagi bahwa bank merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan.


Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas. Pengertian menghimpun dana disini maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat. Setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau dijual kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman. Dari dana yang dimiliki tersebut bank dapat melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme bagi semua sektor perekonomian. Adapun penarikan dana masyarakat yang dilakukan oleh bank biasanya berbentuk  simpanan seperti Tabungan, Deposito dan Giro.


Dari sekian banyak simpanan yang ditarik bank dari masyarakat, tabungan merupakan simpanan yang cukup banyak diminati nasabah, karena tabungan mempunyai kemudahan-kemudahan yang diperoleh nasabah baik dalam prosedur pembukaan rekening maupun dalam pengambilan dana nasabah yang bersangkutan. Hal ini ditunjang dengan sifat tabungan yang dalam pengambilan dana dapat dilakukan setiap saat. Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, atau alat yang dipersamakan dengan itu. 


Dalam upaya masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, maka pihak perbankan melakukan strategi berupa balas jasa yang akan diberikan kepada si penyimpan. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, hadiah atau pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi balas jasa yang diberikan, akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh karena itu pihak perbankan harus memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaan sehingga masyarakat berminat untuk menanamkan dananya. Dengan banyaknya nasabah yang menyimpan uangnya di bank, maka akan terkumpul dana yang cukup besar. Dengan demikian dana tersebut mempunyai pengaruh yang cukup besar pula bagi kelancaran usaha bank.


P.T Bank Jabar Cabang Utama Bandung sebagai salah satu lembaga keuangan di Indonesia dapat melayani kebutuhan dan melancarkan mekanisme bagi sektor perekonomian, salah satunya menerima dana dari masyarakat berupa tabungan yang merupakan simpanan paling banyak diminati oleh masyarakat. Hal ini tujuannya untuk meningkatkan sumber dana bank sehingga kegiatan operasional bank dapat berjalan dengan lancar.

Pada dasarnya masyarakat membutuhkan suatu lembaga atau tempat yang aman untuk menyimpan uangnya, oleh karena itu masyarakat memilih lembaga bank sebagai sarana atau tempat untuk menyimpan uangnya. Alasan-alasan mengapa masyarakat memilih bank untuk menyimpan uangnya menurut Hadiwidjaja (1989: 6 -20)  ialah:

1. Meningkatnya pendapatan masyarakat

2. Pemindahan konsumsi dalam bentuk penyimpanan uang

3. Masyarakat memandang Bank dapat melakukan pengelolaan uang dengan benar

4. Masyarakat memberikan kepercayaannya terhadap lembaga bank

5. Lembaga bank memberikan keamanan terhadap simpanan masyarakat.

6. Adanya tawaran bunga yang menarik bagi masyarakat.

7. Nilai layanan dari lembaga bank yang dilihat oleh masyarakat sebagai pendorong untuk menabung.

8. Adanya tawaran-tawaran hadiah yang menarik bagi masyarakat.

Tabungan merupakan salah satu sumber dana dari pihak ketiga, sehingga dengan semakin meningkatnya jumlah tabungan, maka sumber dana pihak ketiga cenderung akan meningkat pula. Mengingat hal itu penulis merasa perlu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tabungan terhadap sumber dana sehingga penulis mengambil judul “PENGARUH TABUNGAN TERHADAP SUMBER DANA PADA P.T BANK JABAR CABANG UTAMA BANDUNG.”

1.2  Identifikasi Masalah

Mengidentifikasi atau mengenal masalah merupakan langkah pertama dalam meningkatkan suatu kondisi atau keadaan. Masalah dapat di identifikasi sebagai suatu pertanyaan yang menuntut suatu jawaban. Mengidentifikasi penyebab masalah dapat dimulai dengan mengkaji ulang terlebih dahulu subjek-subjek masalah yang ada.


Adapun subjek masalah yang akan di identifikasi pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan Tabungan pada Bank Jabar Cabang     Utama Bandung?.
2. Bagaimana sumber Dana pihak Ketiga pada Bank Jabar Cabang Utama
    Bandung.?
3. Bagaimana Pengaruh Tabungan terhadap Sumber dana pada     P.T  Bank Jabar Cabang Utama Bandung?
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi yang berkenaan dengan tabungan dan sumber dana pihak ketiga, terutama tabungan oleh PT Bank Jabar Cabang Utama Bandung. Data yang diperoleh akan digunakan untuk bahan pertimbangan menyusun Laporan Tugas Akhir Diploma III Studi Manajemen Keuangan Perbankan.

    Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan tabungan pada
    P.T Bank Jabar Cabang Utama Bandung.

2. Untuk mengetahui perkembangan sumber dana pihak ketiga pada P.T Bank   Jabar Cabang Utama Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh Tabungan terhadap sumber 
    Dana pihak ketiga pada P.T Bank Jabar Cabang Utama Bandung.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian


Penulis berharap bahwa penelitian ini memiliki beberapa kegunaan yang bermanfaat untuk berbagai pihak, diantaranya:

1. Bagi Penulis

    Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang pernah didapat terutama 
    dalam memahami lebih lanjut mengenai tabungan dengan cara membandingkan teori dengan prakteknya.

2. Bagi Perusahaan

    Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan 
    bahan pertimbangan dalam mengadakan perbaikan terhadap 
    perkembangan tabungan dan sumber dana pihak ketiga.

3. Bagi pihak lain

    Diharapkan dapat menambah perbendaharaan kepustakaan untuk 
    dijadikan sumbangan yang berhubungan dengan tabungan dan sumber dana pihak ketiga.

1.5 Kerangka Pemikiran


Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan, giro, tabungan, dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang ( Kredit ) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu banyak bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti listrik, telepon, air, uang kuliah dan pembayaran lainnya.


Menurut. Malayu S.P Hasibuan (1999:20) dalam bukunya manajemen Bank Umum mengemukakan bahwa bank adalah “ Badan Usaha Yang Kegiatan Usahanya menerima simpanan dari masyarakat dan atau dari pihak lainnya kemudian mengalokasikan kembali untuk memperoleh keuntungan serta penyediaan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran”.


Salah satu fungsi pokok perbankan adalah menghimpun dana dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat. Usaha bank dalam memperoleh dana sangat menentukan pertumbuhan bank itu sendiri, atau dengan kata lain kemampuan menghimpun dana dari berbagai sumber merupakan kunci keberhasilan dalam pengelolaan suatu bank.


Dalam bukunya “Manajemen Dana Bank”. Muchdarsyah Sinungan (1997:84) mengungkapkan pengertian dana Bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun harta lancar yang dikuasai bank dan setiap waktu dapat diuangkan”.

Adapun Sumber dana bank ini terdiri dari:

1. Dana dari modal Sendiri

    Dana dari modal sendiri ini adalah dana yang berasal dan para 
    pemegang saham bank. Dalam neraca bank, dana sendiri ini tertera
   dalam rekening modal dan cadangan yang tercantum pada sisi pasiva
    ( Lialibilities)

2. Dana Pinjaman dari Pihak Luar ( Dana Pihak ke II)

    Dana dari pihak kedua ini, yaitu pihak yang memberikan pinjaman dana 
    ( Uang) pada bank.

3. Dana dari Masyarakat ( Pihak ketiga)

    Bank adalah pelayanan masyarakat dan wadah perantana keuangan 
    masyarakat. Karena itu bank harus selalu berada di tengah masyarakat 
    agar arus uang dari masyarakat yang kelebihan dana dapat disalurkan 
    dan ditampung pada masyarakat yang kekurangan. Kepercayaan 
    masyarakat akan keberadaan bank dan keyakinan masyarakat bahwa  

    bank akan menyelenggarakan sebaik-baiknya permasalahan
    keuangan, merupakan suatu keadaan yang diharapkan oleh semua bank. 
    Itulah sebabnya bank selalu berusaha memberikan pelayanan (service) 
    yang memuaskan pada masyarakat. Dana-dana masyarakat yang 
    disimpan dalam bank adalah merupakan sumber dana terbesar yang 
    paling diandalkan bank. Dana dari masyarakat yang dibahas dalam penelitian ini ialah :

1. Tabungan

     Simpanan pihak ketiga yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat 
     menurut syarat-syarat tertentu. Tabungan yang diperoleh dari masyarakat merupakan bagian dari jumlah simpanan yang dapat digunakan oleh pihak ketiga. Dengan demikian jika jumlah tabungan meningkat maka diharapkan jumlah dana pihak ketiga meningkat pula (Muchdarsyah 1997:85)
 
Keseluruhan sumber dana bank sebagaimana telah digambarkan diatas, tertera pos-pos pasiva atau Liabilities, ini berarti dana merupakan sumber keuangan bank juga berfungsi sebagai kewajiban bank yang hams dipenuhinya baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Berdasarkan uraian kerangka pemikiran atas, maka dapat dibuat bagan pikiran sebagai berikut:
Bagan Kerangka Pemikiran


1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Dalam rangka mengadakan penelitian ini, penulis mengambil lokasi di PT.Bank Jabar Cabang Utama Bandung yang beralamat di Jalan Braga No.12 Bandung.dan waktu penelitian dan 20 agustus 2006 sampai 21 september 2006.

Sumber Dana Pihak Ketiga





Tabungan
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